BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam suatu masyarakat primitif, individu-individu sebagai unsur terkecil
selalu memiliki perbedaan preferensi yang bermuara pada kehendak untuk saling
mempertahankan diri. “Perjuangan” masing-masing individu ini jelas berpotensi
melahirkan konflik yang sukar dipecahkan. Sebagaimana dirumuskan dalam teori
kontrak sosial, kesadaran akan potensi konflik ini dengan sendirinya melahirkan suatu
gagasan untuk membentuk suatu ikatan sosial, dalam mana masing-masing individu
menyerahkan hak dan kebebasannya kepada suatu otoritas yang mengatur kehidupan
bersama. Oleh karena itu, apa yang disebut sebagai otoritas pada dasarnya baik, karena
ia selalu berjuang untuk mengatur hajat hidup orang banyak. Dalam hal ini, suatu
kekuasaan diperlukan untuk memfasilitasi sekaligus mendamaikan konflik-konflik
yang sangat mungkin terjadi.

Kendati ideal kontrak sosial adalah seperti yang digambarkan di atas, namun
dalam catatan sejarah ditemukan bahwa otoritas dalam kontrak sosial tersebut kerap
kali salah digunakan. Dalam hal ini, apa yang diupayakan dalam konteks kebaikan
‘kita’ bersama (bonum commune) justru bertendensi menegasikan “kebaikan (bagi)
orang lain”. Dengan kata lain, tuntutan akan kebutuhan kelompok justru sekaligus
menyingkirkan kebutuhan kelompok lain; penekanan pada eksklusivitas mencederai
inklusivitas. Kolonialisme hidup dalam langgam seperti ini, sebagaimana yang

diterapkan pemerintah Belanda di Indonesia secara umum dan Flores secara khusus.
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Berkaitan dengan kepentingan seseorang atau kelompok tertentu, dalam suatu
masyarakat yang memiliki dua atau lebih otoritas dominan, relasi kekuasaan adalah
sesuatu yang niscaya. Penting untuk ditegaskan bahwa dua atau lebih kekuasaan itu
tidak hanya bermukim di wilayah mereka sendiri, tetapi juga di wilayah-wilayah
(koloni) lain seperti diterapkan oleh kaum kolonial. Di sini, dua atau lebih kekuasaan
itu selalu berupaya untuk menemukan pranata-pranata yang dapat mengakomodasi
kepentingan mereka sendiri. Sebagai konsekuensi dari relasi kekuasaan tersebut, kerap
ditemukan bahwa kekuasaan-kekuasaan yang ada itu bertindak sewenang-wenang
seturut kepentingan pihak-pihak yang menduduki kekuasaan tersebut. Hal ini pun turut
diterapkan oleh pemerintah kolonial Belanda ketika berada di wilayah Flores.

Sebagai bagian dari sejarah panjang kolonialisme yang terjadi di Flores,
pertautan antara Pemerintah Kolonial Belanda dan Misi Katolik adalah sesuatu yang
niscaya. Flores dewasa ini tidak dapat dibayangkan dengan penyangkalan terhadap dua
subjek institusional yang saling berhubungan ini. Relasi antara keduanya karena itu
disebut sebagai relasi kuasa. Pertanyaan lebih lanjut yang dapat diutarakan dalam hal
ini adalah, apakah memang keduanya memiliki intensi yang sama destruktifnya bagi

masyarakat Flores?

Kendati frasa ‘relasi kuasa’ berkonotasi negatif, konfrontasi antara Pemerintah
Kolonial Belanda dan Misi Katolik sesungguhnya menyiratkan suatu prinsip pembeda
antara keduanya. Jika kolonial Belanda umumnya menjadi sesuatu yang ditolak oleh
sebagian besar masyarakat pribumi Flores, maka Misi Katolik justru diterima oleh
sebagian besar dari mereka. Hal ini dirasa cukup masuk akal mengingat pendekatan
yang dilakukan kedua entitas tersebut pada dasarnya amat bertolak belakang. Kolonial
Belanda memilih hidup dari kaum terpinggir, sementara Misi Katolik memilih hidup
dengan dan untuk kaum terpinggir. Terlepas dari itu, relasi keduanya tetap

dilangsungkan sewajarnya.

Walaupun tampak sederhana, proyek yang diusung oleh kolonialisme sejatinya
tidak sederhana seperti apa yang tampak. Hal ini lantaran kolonialisme dalam strategi

dan taktik yang apik menciptakan suatu kondisi yang “bersyarat”. Dalam tubuh Misi
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Katolik, kolonialisme menanamkan ‘modal’ yang cukup besar sebagaimana tampak
dalam implikasi relasi kuasa antara keduanya. Melalui penanaman modal ini,
kolonialisme bercokol dalam tubuh Misi. Artinya, agenda-agenda Misi tampak seolah-
olah juga merupakan agenda pemerintah kolonial Belanda. Hal ini juga dapat
dipertukarkan sehingga agenda Pemerintah Kolonial Belanda ditampilkan seolah-olah
sebagai agenda Misi. Kolonialisme dalam hal ini menyadari satu hal, yakni bahwa
kepatuhan masyarakat Flores terhadap agama tampaknya sangat radikal. Kolonialisme
karena itu memanfaatkan situasi ini. Oleh karena itu, hipotesis penelitian tentang
adanya relasi kuasa antara Misi dan Pemerintah Kolonial Belanda dapat ditemukan

melalui hal ini.

Atas dasar ini, masyarakat pribumi Flores pada saat itu berada dalam suatu
“ruang ambang”; suatu ambivalensi antara menerima Misi dan/atau kolonial, atau
justru menolaknya. Oleh karena gejolak ambivalensi serta sikap yang abu-abu
berhadapan dengan sistem kolonial tersebut, masyarakat pribumi Flores pada akhirnya
hidup dalam kondisi yang stagnan. Bertahun-tahun, mereka tenggelam dalam proyek

besar kolonialisme itu.

Pada saat ini, kolonialisme memang telah berakhir. Terlepas dari pelbagai
bentuk kolonialisme lanjutan (neokolonialisme) yang terjadi hari-hari ini, penulis
berikhtiar untuk meninjau kembali apa yang telah terjadi pada masa-masa itu, secara
khusus berkaitan dengan relasi kuasa yang dibangun antara Misi Katolik dan
pemerintah kolonial Belanda. Dalam hal ini, penulis secara khusus menitikberatkan
perhatian pada implikasi yang timbul dari relasi kuasa tersebut. Implikasi yang
dimaksud yakni monopoli Misi Katolik atas Sekolah, subsidi dan penggajian para

misionaris, pemberian privilese kepada raja-raja Katolik dan pemilihan pusat Misi.

Dalam rangka membaca ulang relasi kuasa dan implikasinya tersebut, penulis
menggunakan pendekatan studi postkolonialisme, yang dalam banyak literatur kerap
dipadankan dengan dan dirujuk sebagai “studi ketimuran” atau studi tentang Dunia
Ketiga. Seperti dikemukakan oleh para penulis postkolonial umumnya, kajian dalam

studi postkolonialisme ini dianggap sebagai pendekatan yang paling tepat untuk
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melihat dan menganalisis sejarah masyarakat Dunia Ketiga dalam pertautannya dengan
hegemoni kekuasaan yang dilakukan oleh kaum kolonial. Secara spesifik, penulis
dalam kajian ini menggunakan pendekatan postkolonial yang dikemukakan oleh
Trinitas Postkolonial yakni Edward W. Said, Homi K. Bhabha dan Gayatri C. Spivak.
Bagi penulis, ketiganya merupakan sosok paling berpengaruh dalam studi postkolonial,
sebab apa yang mereka gagas sungguh merepresentasikan kondisi yang dialami oleh
kaum terjajah pada umumnya. Hal ini terjadi bukan semata-mata karena kecakapan
mereka dalam bidang kajian ini, tetapi lebih dari itu, mereka sendiri lahir dan
dibesarkan dengan latar belakang Dunia Ketiga yang kuat dipengaruhi oleh situasi

kolonialisme.

Antara ketiga tokoh tersebut, masing-masing menelurkan gagasannya terkait
fakta kolonialisme tersebut. Edward Said secara umum membicarakan ide tentang
orientalisme dan wacana kekuasaan Barat. Selanjutnya, Homi K. Bhabha mengangkat
konsep terselubung yang berkecamuk dalam situasi kolonialisme melalui tiga term
kuncinya yakni ambivalensi, hibriditas dan mimikri. Berbeda dengan kedua tokoh
sebelumnya, Gayatri Spivak yang adalah seorang perempuan dengan kepeduliannya
yang besar terhadap isu feminis, mengemukakan gagasannya melalui sebuah

pertanyaan yang menohok, can the subaltern speak?

Tampaknya, gagasan-gagasan Trinitas Postkolonial tersebut sesuai dengan
implikasi praktis dari relasi kuasa antara Misi Katolik dan Pemerintah Kolonial
Belanda, yang secara khusus sangat berpengaruh bagi masyarakat pribumi Flores saat
itu. Melalui Said, penulis melihat bahwa dalam konteks monopoli Misi Katolik atas
sekolah, terdapat gagasan tentang orientalisme yang membentangkan hubungan
implisit antara kuasa dan pengetahuan. Melalui Said juga, penulis melihat bahwa
pelbagai kontrak finansial yang diberikan Belanda kepada Misi Katolik juga
melibatkan di dalamnya wacana tentang kekuasaan Barat atas Timur. Selanjutnya,
mengadopsi term kunci Bhabha tentang ambivalensi, hibriditas dan mimikri, penulis
melihat bahwa privilese yang diberikan kepada raja-raja Katolik pada masing-masing
sisi mengandung ketiga unsur tersebut sekaligus. Selain itu, terkait pemilihan pusat

misi yang berpengaruh terhadap konstruksi ruang Flores, penulis ingin membuat satu
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gugatan kecil dengan meminjam pertanyaan Spivak, apakah masyarakat subaltern
Flores dapat berbicara?

Rentetan pembahasan terkait relasi kuasa antara Misi Katolik dan Pemerintah
Kolonial Belanda ini telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Oleh karena itu,
sebagai pernyataan akhir, juga sebagai bentuk afirmasi atas hipotesis penelitian,
penulis ingin menegaskan bahwa berdasarkan kajian-kajian yang telah dibuat penulis
dalam kurun waktu satu tahun terakhir ini, relasi kuasa antara kedua entitas tersebut
benar-benar terjadi secara nyata. Implikasi relasi kuasa ini juga memberi dampak bagi
tatanan hidup masyarakat pribumi Flores. Penulis memang tidak membuat tinjauan
secara komprehensif terkait dampak-dampak yang konon dirasakan sampai hari ini.
Namun berdasarkan intuisi penulis, juga berdasarkan pengalaman empiris penulis yang
lahir dan hidup bertahun-tahun di Flores, dampak-dampak tersebut terasa amat kuat,

bahkan ketika hal itu mungkin tidak ingin dibicarakan lagi.

5.2 Usul Saran

Sebagai bagian terakhir dari keseluruhan penulisan karya ilmiah ini, penulis
hendak memberikan usul saran kepada beberapa pihak berdasarkan kajian yang telah
dibuat. Usul dan saran ini terutama dilihat sebagai rekomendasi bagi beberapa pihak
terkait itu untuk mempertimbangkan karya ilmiah ini sebagai salah satu dari sekian
banyak bahan yang tersedia untuk merefleksikan eksistensinya masing-masing. Di

bawah ini, penulis melampirkan enam (6) usul saran tersebut.

5.2.1 Bagi Gereja Katolik dan Misinya

Ketika menelusuri relasi kuasa yang terjadi antara Misi Katolik dan Pemerintah
Kolonial Belanda di Flores dalam karya ilmiah ini, penulis menegaskan bahwa
kekokohan Gereja Katolik di Flores lahir dari sebuah pengalaman derita. Pergumulan
Gereja Katolik di Flores memaksa para misionaris untuk berani menemukan “jalan
lain” dalam situasi yang cukup sulit dan menantang. Segala yang diupayakan oleh para

misionaris itu sunguh-sungguh mencerminkan situasi Gereja Perdana, dalam mana
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segala kesulitan ditransformasikan menjadi peluang untuk dapat mempertahankan
eksistensi Gereja. Pengalaman derita karena itu harus ditanggapi sebagai sesuatu
inheren dalam diri manusia, dan Gereja mesti bersedia menghadapi hal itu dalam upaya

menjalankan misinya.

Berangkat dari gambaran tersebut di atas, Gereja pada saat ini dituntut oleh
suatu keharusan untuk kembali menemukan spiritualitas awal yakni bersedia hidup
dalam banyak pengalaman derita. Dalam hal ini, pengalaman derita tidak dipahami
sebagai oposisi dari pengalaman sukacita. Maksudnya adalah dengan mengambil
bagian dalam pengalaman derita, Gereja harus siap menghadapi pelbagai macam
kesulitan dan tantangan yang dapat menggoyahkan kekokohan Gereja itu sendir.
Gereja harus sedia merasa sakit jika situasi mengharuskan hal itu. Apa yang ditanam
oleh Para Rasul dalam Gereja Perdana dan para misionaris dalam Gereja Perdana di

Flores harus terus hidup dalam Gereja Katolik hari-hari ini.
5.2.2 Bagi Serikat Sabda Allah (SVD)

Merunut sejarah panjang Gereja Katolik, Serikat Sabda Allah (SVD) dinilai
sebagai salah satu kongregasi yang memiliki jasa besar bagi pertumbuhan iman Katolik
di Flores. Kendati demikian, pendasaran terhadap hal ini sebetulnya telah dibuat juga
oleh misionaris Dominikan (OP) dan Jesuit (SJ) pada abad-abad sebelumnya. Dalam
hal ini, SVD sebagaimana Ordo Dominikan dan Jesuit, berpartisipasi dalam
perkembangan Misi Katolik hingga saat ini. Hal itu secara nyata ditunjukkan oleh para
misionaris Barat yang telah lama berkarya di Flores, hingga pada akhirnya Flores justru
menjadi ladang yang subur dalam menghasilkan banyak misionaris yang berkarya di
seluruh dunia. Berdasarkan hal ini, seorang SVD dituntut untuk kembali menengok
hal-hal yang menjadi dasar bagi keberadaanya hingga saat ini, termasuk segala hal yang
telah diletakkan dan diusahakan oleh para misionaris terdahulu.

Harus diakui bahwa apa yang diwariskan oleh para misionaris terdahulu mesti
diapresiasi karena semuanya itu diperoleh melalui pelbagai macam perjuangan. Namun

perlu disadari bahwa dari antara pelbagai macam perjuangan itu, terdapat satu
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kecenderungan pokok yang ditunjukkan oleh para misionaris tersebut yakni kesediaan
untuk ‘masuk’ dan belajar hal-hal baru. Hal-hal ini tentunya harus menjadi pedoman
bagi anggota SVD untuk dapat menatap setiap misi yang diemban. Dengan sedia masuk
dan belajar hal-hal baru, seorang SVD dituntut untuk terus bertumbuh dalam progres
yang kuat sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, kontekstualisasi misi
harus terus digalakkan agar seorang SVD tidak hanya berhenti pada mengenang
sejarah, tetapi lebih dari itu, menghidupkan sekaligus menginisiasi sejarah yang hidup

bagi perkembangan Karya Misi Gereja.
5.2.3 Bagi IFTK Ledalero

Sejak berdirinya hingga sampai saat ini, IFTK Ledalero (sebelumnya STFK
Ledalero) telah berdiri sebagai salah satu Perguruan Tinggi yang selalu menghasilkan
output yang berkompeten dalam berbagai bidang. Hal ini adalah suatu kebanggan
tersendiri bagi Gereja Katolik di Flores. Kendati demikian, hal yang sangat penting
untuk diingat adalah bahwa keberadaan IFTK tidak akan dapat diandaikan tanpa
adanya relasi atau kerja sama antara Misi Katolik dan Pemerintah Kolonial Belanda.
Dalam hal ini, sebagai bagian dari kajian postkolonial atas sejarah, IFTK Ledalero
dapat dikategorikan sebagai implikasi praktis dari relasi antara Misi Katolik dan
Pemerintah Kolonial Belanda. Oleh karena itu, IFTK Ledalero sebagai institusi dituntut
untuk merawat sejarah dan ingatan akan hal itu, dengan satu langkah konkret yakni
turut mengarsipkan dokumentasi sejarah Karya Misi Gereja Katolik di Flores dan

sejarah keberadaan kaum kolonial di wilayah Flores.

Penulis dengan amat yakin memberi kesaksian bahwa IFTK Ledalero adalah
lembaga yang sangat inklusif dalam konteks menjadi wahana yang kondusif bagi studi-
studi apapun, termasuk studi sejarah. Karena itu, menunjang keberlanjutan studi ini
merupakan salah satu tanggung jawab IFTK Ledalero. Menyiapkan orang-orang yang
berkompeten dalam studi ini adalah salah satu bentuk konkret dalam tanggung jawab
tersebut. Selain itu, menyediakan literatur-literatur yang cukup, merevitalisasi

keberadaan museum dan membuat festival atau karnaval budaya dapat juga memberi
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kemungkinan lain bagi civitas akademika untuk belajar dan mengakses studi ini secara
efektif dan kreatif.

5.2.4 Bagi Peneliti dan Peminat Kajian Sejarah Misi Katolik dan Kolonialisme

Pertama, bagi para peneliti sejarah Gereja dan kolonialisme di Flores. Patut
diakui bahwa catatan sejarah yang tersedia saat ini terkait hal yang dimaksud adalah
sejarah umum yang dapat ditemukan dalam satu atau lebih literatur. Memang apresiasi
patut diberikan kepada para penelusur sejarah sebelumnya yang telah mengusahakan
hal ini. Namun, perlu disadari bahwa sejarah adalah rangkaian fakta yang sangat
kompleks. Suatu sejarah tertentu tidak mungkin dapat merepresentasikan semua kisah
yang telah dilalui berabad-abad silam. Selain itu, sudut pandang yang dipakai untuk
menulis sejarah umumnya bergerak dalam satu arah. Sebagai misal, literatur paling
lengkap tentang sejarah Gereja dan kolonialisme di Flores saat ini hanya bisa ditelusuri
dalam arsip-arsip yang disediakan oleh Misi dan pemerintah Belanda. Sangat sedikit
ditemukan catatan sejarah yang ditulis dari sudut pandang kaum terjajah atau kaum
pribumi Flores. Oleh karena itu, menemukan “sejarah alternatif” dari sejarah resmi itu
harus dilihat sebagai proyek yang mesti diupayakan. Tanpa bermaksud meminggirkan
catatan sejarah yang telah dibuat sebelumnya, harus disadari bahwa hanya melalui
pertautan dan peleburan antara sejarah resmi dan ““sejarah alternatif” ini, suatu lanskap

sejarah dapat disingkap secara lebih objektif.

Kedua, bagi para peminat sejarah Gereja dan kolonialisme Flores. Berangkat
dari kenyataan bahwa referensi tentang sejarah Gereja Flores saat ini banyak ditulis
dari perspektif “Barat”, maka penting untuk dipertimbangkan agar diskusi tematik
tentang sejarah ini dibuat secara intensif. Dalam hal ini, metode sharing dengan
menghadirkan saksi hidup dan para pakar sejarah tertentu akan sangat membantu dalam
rangka menambah pengetahuan terkait sejarah tersebut. Selain itu, membaca dan
menganalisis sejarah dari disiplin studi-studi tertentu, seperti postkolonialisme, dapat
juga dibuat agar pandangan tentang sejarah tidak menjadi monoton, malah bervariatif.
Terkait hal ini, kepada pihak pemerintah harus dituntut suatu kewajiban untuk

memfasilitasi dan menjembatani usaha-usaha baik seperti ini.
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5.2.5 Bagi Penulis

Setelah melalui proses penelitian hingga menghasilkan kajian dalam karya
ilmiah ini, penulis dengan identitas sebagai seorang SVD yang lahir dan dibesarkan di
Flores menyadari bahwa ada banyak hal yang penulis temukan dalam proses yang
dilalui ini. Satu hal yang paling mendasar adalah bahwa situasi dan peradaban yang
dihadapi penulis di Flores saat ini memiliki latar belakang yang tidak mudah, malah
cukup kompleks. Penulis bersyukur bahwa pengetahuan hal ini didapatkan penulis
bersamaan dengan usaha untuk menghasilkan karya ilmiah ini. Menyadari identitas
penulis yang paralel dengan variabel kajian dalam karya tulis ini, penulis merasa
dituntut oleh sebuah keharusan untuk bukan hanya menghidupi apa yang telah ditanam
oleh para misionaris terdahulu, tetapi juga mengusahakan agar penelitian ini dapat

dilanjutkan secara lebih komprehensif.

Berkaitan dengan keberlanjutan penelitian dan kajian ini, penulis menyadari
bahwa ada banyak celah dan kekurangan yang semestinya dapat dieksplorasi secara
lebih baik. Karena itu, penulis merasa diri untuk harus berjuang lebih dalam kaitan
dengan memusatkan perhatian pada fokus kajian serta mendisiplinkan diri dalam
memetakan skala prioritas dalam sebuah penelitian. Belajar dari para misionaris di
Flores terdahulu, secara khusus yang bergerak dalam bidang etnografi dan pengarsipan,
preferensi untuk berfokus pada salah satu kajian tertentu menuntut kesediaan untuk
menghidupi preferensi itu. Pada titik ini, penulis sebagaimana seorang SVD, harus
sedia masuk dan belajar hal-hal baru.
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